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Soal:

Metode FIFO, rata-rata tertimbang, dan FIFO, lebih sering dipakai dibandingkan metode
identifikasi khusus bagi tujuan penilaian persediaan. Bandingkanlah ketiga metode tersebut
dengan me- tode identifikasi khusus, bahaslah kelayakan teoritis dari setiap metode ini dalam

menentukan laba dan penilaian aktiva.
Jawaban :

FIFO, rata-rata tertimbang, dan FIFO khusus lebih sering digunakan karena dianggap lebih
praktis dan efisien dalam pencatatan. Metode FIFO berasumsi barang yang pertama masuk ke
gudang akan pertama kali keluar. Rata-rata tertimbang menghitung biaya rata-rata per unit
untuk semua barang. FIFO khusus merupakan variasi dari FIFO yang digunakan untuk produk
dengan karakteristik khusus. Ketiga metode ini memberikan perkiraan biaya persediaan yang

cukup akurat, terutama dalam kondisi harga yang relatif stabil.

Metode identifikasi khusus melacak setiap unit persediaan secara individu. Metode ini sangat
akurat karena biaya setiap unit diketahui pasti. Namun, metode ini sangat memakan waktu dan
biaya, terutama jika jumlah unit persediaan sangat banyak. Oleh karena itu, metode ini lebih
cocok digunakan untuk barang-barang bernilai tinggi atau barang dengan karakteristik yang

sangat unik.
Kelayakan Teoritis:

e FIFO: Metode ini dianggap cukup baik dalam mencerminkan aliran fisik barang dan
memberikan gambaran yang realistis tentang biaya persediaan, terutama dalam kondisi
inflasi. Namun, dalam kondisi deflasi, FIFO dapat menghasilkan laba yang terlalu tinggi.

e Rata-rata tertimbang: Metode ini memberikan hasil yang lebih stabil dibandingkan FIFO,
karena pengaruh fluktuasi harga dapat dirata-ratakan. Namun, metode ini tidak
mencerminkan aliran fisik barang secara akurat.

e FIFO khusus: Metode ini sangat akurat untuk produk dengan karakteristik khusus, namun

penerapannya terbatas pada jenis produk tertentu.



e ldentifikasi khusus: Metode ini memberikan informasi yang paling akurat tentang biaya

persediaan, namun biaya penerapannya sangat tinggi.
Kesimpulan:

Pilihan metode penilaian persediaan tergantung pada beberapa faktor, seperti jenis barang,
ukuran perusahaan, dan tujuan pelaporan keuangan. Jika akurasi biaya sangat penting, metode
identifikasi khusus dapat digunakan. Namun, untuk sebagian besar perusahaan, metode FIFO,
rata-rata tertimbang, atau FIFO khusus sudah cukup memadai.

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih metode:

1. Jenis barang: Barang dengan nilai tinggi atau karakteristik unik mungkin memerlukan
metode identifikasi khusus.

2. Ukuran perusahaan: Perusahaan besar dengan jumlah persediaan yang banyak
mungkin lebih memilih metode yang lebih otomatis.

3. Tujuan pelaporan: Jika tujuannya adalah untuk meminimalkan pajak, metode LIFO
(jika diizinkan) mungkin menjadi pilihan.

4. tabilitas harga: Dalam kondisi harga yang fluktuatif, metode rata-rata tertimbang
mungkin lebih cocok.



